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ABSTRAK

SITTI MARYAM YASIN. Uji Efektivitas Pupuk Hayati Penambat Nitrogen
dan Jumlah Bibit Per lubang Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Padi Hibrida. (Dibimbing oleh Nadira Sennang dan Syatrianti.
A.Saiful).

Penelitian ini  bertujuan untuk (1) Mengetahui efektivitas
penggunaan pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
padi hibrida, (2) Mengetahui pengaruh jumlah bibit per lubang tanam
terhadap pertumbuhan dan produksi padi hibrida, (3) Mengetahui
pengaruh interaksi antara penggunaan pupuk hayati dan jumlah bibit per
lubang tanam terhadap pertumbuhan dan produksi padi hibrida.

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Mei sampai dengan September
2011, bertempat di Desa Benteng Kecamatan Pitumpanua, Kabupaten
Wajo Provinsi Sulawesi Selatan dalam bentuk percobaan Rancangan
Faktorial dua faktor yang disusun dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK). Faktor pertama adalah pemupukan yang terdiri dari enam jenis
yaitu, 75 kg ha™* nitrogen, 75 kg ha* nitrogen + Pupuk hayati 2 L ha™, 75
kg ha! nittogen + Pupuk hayati 4 L ha™, 75 kg ha™ nitrogen + Pupuk
hayati 6 L ha*, Pupuk hayati 2 L ha®, Pupuk hayati 4 L ha™, Pupuk hayati
6 L ha. Faktor kedua adalah jumlah bibit per lubang yang terdiri dari 1
bibit per lubang tanam, 2 bibit per lubang tanan, 3 bibit per lubang tanam.

Penggunaan pupuk hayati dosis 6 L ha' merupakan dosis yang
efektif untuk peningkatan produksi padi. Penanaman 1 bibit per lubang
tanam memberikan hasil terbaik pada jumlah anakan pada umur 50 HST
(26,83), umur berbunga ( 59,58 hari), umur panen (89,37 hari) ,jumlah
bulir (172,93), bobot 1000 biji (34,81 g) dan produksi gabah kering panen
(9,33 ton hal). Interaksi antara penggunaan pemupukan pupuk hayati 6
L ha? dan penanaman 1 bibit per lubang memberikan hasil yang lebih
baik terhadap terhadap jumlah anakan umur 50 HST (26,83), anakan
produktif (22,50), bobot 1000 biji (34,81 g) dan produksi gabah kering
panen (9,67) ton ha™.
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ABSTRACT

SITTI MARYAM YASIN. Effectiveness Test of Bio Fertilizer of Nitrogen
and Per Hole and the number of Plant Perforating Seed Towards Growth
and Hybrid Rice Plant Production, (Supervised by Nadira Sennang and
Syatriani A. Saiful).

The research aims to reveal (1) The effectiveness of bio fertilizer
usage towards the growth and hybrid, (2) The effect of the number of
seeds per planting hole towards the growth and hybrid rice production. (3)
The effect of interaction between bio fertilizer use amd the numbe of seed
per plant hole towards the growth and hybrid rice production.

The research was conducted from May through September 2011, in
Benteng Village, Pitumpanua District, Wajo Regency South Sulawesi
Province in the form of experiment of factorial design of two factors which
was arranged with Group Random Design (GRD). The first factor was
fertilizing that consisted of six items i.e. 75 kg ha" nitrogen , 75 kg ha
nitrogen + bio fertizer 2 L ha®, 75 kg ha™nitrogen + bio fertizer 4 L ha™, 75 kg

ha™nitrogen + bio fertizer 6 L ha, bio fertizer 2 L ha™, bio fertizer 4 L ha™, bio
fertizer 6 L ha™. The second factor was the number of seed per hole consisted of

1 seed per plant hole, 2 seed per plant hole and 3 seed per plant hole.

The use of biological fertilizer of 6 L ha is the effective dose for
increasing rice production . The plantation of 1 seed per plant hole gives
the best result of the plantlets of age 50 HST (26,83), age flowering (
59,58 hari), harvest age (89,37 hari) ,the number of clusters (172,93),
Weight of 1000 (34,81 g) and harvest dry rice grain ( 9,33 ton ha™).
Interaction between the use of fertilizing of bio fertizer 6 L ha* and the
plantation of 1 seed per hole gives the better results to sum of plalets age
50 (26,83), anakan produktif (22,50), Weigh of 1000 (34,81 g) dan harvest
dry rice grain (9,67) ton ha™.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Syarat Tumbuh

Tanaman padi dapat tumbuh baik di daerah-daerah dengan intensitas
cahaya matahari tinggi, beriklim tropis dan udaranya banyak mengandung uap
air (Anonim, 1992). Lama penyinaan, suhu udara, radiasi surya, curah hujan,
kelembaban nisbi dan angin adalah unsur cuaca yang menetukan pertumbuhan
tanaman padi.

Padi tergolong tanaman hari pendek sehingga peka terhadap panjang
hari dan lama penyinaran. Beberapa ahli menyatakan bahwa jumlah penyinaran
yang dibutuhkan selama periode pertumbuhan tanaman padi adalah 1200 jam
(Grist, 1965).

Tanaman padi membutuhkan rata-rata curah hujan 200 mm per bulan
atau lebih, terdistribusi selama 4 bulan. Sedangkan curah hujan yang
dikehendaki per tahun sekitar 1500 - 2000 mm. Curah hujan yang baik akan
membawa dampak positif dalam pengairan, sehingga genangan air yang
diperlukan tanaman padi di sawah dapat tercukupi (Anonim, 2009?).

Suhu mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan tanaman. Suhu
yang hangat merupakan temperatur yang sesuai bagi tanaman padi, misalnya
daerah tropika yang dilalui garis khatulistiwva. Tanaman padi dapat tumbuh baik
pada suhu 23° C ke atas. Suhu antara 22,5 - 26,5° C pada kentinggian tempat O -
650 m dpl cocok untuk tanaman padi (Anonim, 2009?).

Intensitas radiasi surya yang cukup tinggi menyebabkan proses
fotosintesis meningkat sehingga mempertinggi jumlah anakan yang terbentuk,
intensitas ini besar pengaruhnya terhadap hasil gabah, terutama pada saat padi
berbunga, karena 75 sampai 80 % kandungan tepung dari gabah adalah hasil
fotosintesis pada saat berbunga (Soemartono, Bahrin, Harjono.,1990).

Kesuburan tanah merupakan syarat mutlak yang dibutuhkan tanaman
padi. Tanah subur artinya cukup mengandung unsur hara yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman. Tanah sawah yang mempunyai persentase fraksi pasir
dalam jumlah besar, kurang baik untuk tanaman padi sebab tekstur ini mudah
meloloskan air. Pada tanah sawah dituntut adanya lumpur, terutama untuk
tanaman padi yang memerlukan tanah subur, dengan kandungan ketiga fraksi
dalam perbandingan tertentu. Padi dapat tumbuh dengan baik pada tanah
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lumpur yang subur dengan ketebalan 18 - 22 cm dan pH tanah 4 - 7 (Anonim,
2009b).

B. Nitrogen
1. Pupuk Hayati

Istilah pupuk hayati digunakan sebagai nama kolektif untuk semua
fungsional mikroba tanah yang dapat berfungsi sebagai penyedia hara dalam
tanah, sehingga dapat tersedia bagi tanaman. Pupuk hayati dapat didefenisikan
sebagai inokulan berbahan aktif organisme hidup yang berfungsi untuk
menambat hara tertentu atau memfasilitasi tersedianya hara dalam tanah bagi
tanaman. Pupuk hayati mengandung mikroorganisme tertentu dalam jumlah yang
banyak dan mampu menyediakan hara serta membantu pertumbuhan tanaman.
Pupuk ini dapat diterima sebagai pupuk yang berharga murah dibanding pupuk
anorganik, dan tidak berdampak negatif baik terhadap kesehatan tanah maupun
lingkungan. Pupuk ini banyak dikembangkan sebagai pemasok nitrogen dan
fosfor.

Atmosfer mengandung nitrogen dalam jumlah yang banyak (78%) dan
beberapa jenis bakteri baik yang hidup bebas (non-simbiosis) di dalam tanah
maupun bersimbiosis dalam tanaman, mampu menambat nitrogen di udara yang
selanjutnya diubah menjadi bentuk tersedia bagi tanaman.

Salah satu jenis bakteri yang penting untuk meningkatkan ketersediaan
nitrogen tanah adalah Azotobakter dan Azospirillum. Kedua bakteri ini
merupakan bakteri non-simbiosis yang dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman melalui pasokan nitrogen udara, pengatur tumbuh dan membuat kondisi
tanah menguntungkan.

a. Azotobacter

Azotobacter adalah spesies rizobakteri yang telah dikenal sebagai agen
biologis pemfiksasi nitrogen, yang mengkonversi ke amonium melalui reduksi
elektron dan protonasi gas dinitrogen.

Kemampuan Azotobakter dalam memfiksasi N, telah diketahui pertama
kali oleh Beijerinck pada tahun 1901 (Page, 1986). Secara umum fiksasi nitrogen
biologis sebagai bagian dari input nitrogen untuk mendukung pertumbuhan
tanaman telah menurun akibat intensifikasi pemupukan anorganik. Penurunan
penggunaan pupuk nitrogen sintetik yang nyata agaknya hanya dapat dicapai
jika agen biologis pemfiksasi nitrogen diintegrasikan dalam sistem produksi
tanaman.

Kemampuan Azotobakter dalam memproduksi fitohormon sitokinin dan
auksin dilaporkan pertama kali oleh Vancura dan Macura pada tahun 1960
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(Vancura,1988). Sampai saat ini sejumlah penelitian telah membuktikan
kemampuan rizobakteri Azotobakter chroococcum, A. beijerinckii, A. vinelandii
memproduksi fitohormon terutama sitokinin. Kemampuan Azotobakter paspali
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman berhubungan dengan kapasitasnya
dalam mensintesis faktor tumbuh.

Mikroorganisme tertentu yang ditemukan disekitar rhizosfer diketahui
dapat memperbaiki kesuburan tanah dan akibatnya tanaman dapat tumbuh
dengan optimal. Mikroorganisme ini mensuplai nutrisi tanaman melalui
pemecahan bahan organik mengubah nitrogen di udara ke dalam bentuk
tersedia, melindungi tanaman dari penyakit dan menstimulasi pertumbuhan
tanaman secara langsung melalui produksi senyawa stimulator tumbuhan
(phytostimulating).

Azotobacter dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui pasokan
nitrogen udara, pasokan pengatur tumbuh, mengurangi kompetisi dengan
mikroba lain dalam menambat nitrogen, atau membuat kondisi tanah lebih
menguntungkan untuk pertumbuhan tanaman. Ada dua pengaruh positif
Azotobacter terhadap  pertumbuhan tanaman yaitu = mempengaruhi
perkecambahan benih dan memperbaiki pertumbuhan tanaman. Peranan bakteri
ini terhadap perkecambahan tidak banyak diminati, meskipun demikian cukup
banyak penelitian yang mengarah pada peranan Azotobacter dalam
meningkatkan daya kecambah benih tanaman tertentu. Kenaikan hasil tanaman
setelah diinokulasi Azotobacter sudah banyak diteliti. Di India inokulasi
Azotobacter pada tanaman jagung, gandum, cantel, padi, bawang putih, tomat,
terong, dan kubis ternyata mampu meningkatkan hasil tanaman tersebut.

b. Azospirillum

Azospirillum sebagai genus mencakup dua spesies yang dikenal, yaitu
Azospirillum lipoferum dan Azospirillum brasilense. Sekarang ada lima species
tambahan, yaitu Azospirillum amazonense, A. dobereinerae, A. halopraeferens,
A.irakense, dan A. largimobile (DSMZ (2003). Menurut Gadagi et al (2002)
menyatakan bahwa di antara bakteri penambat N yang hidup bebas, Azospirillum
sp merupakan bakteri yang dominan dalam menambat N,. Pemanfaatan
mikroorganisme tanah dalam siklus N dan P sangat penting dalam penyediaan
hara bagi pertumbuhan tanaman. Mikroorganisme seperti Azospirillium dapat
membentuk koloni dan berassosiasi dengan tanaman sehingga dapat menambat
nitrogen di udara pada kondisi mikroaerofil. Inokulasi tanaman dengan
Azospirillium dapat meningkatkan kemampuan tanaman menyerap air dan hara
lebih baik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Azospirillium sp pada tanah yang
bereaksi agak netral menunjukkan efektivitas yang tinggi. Hal ini ditunjukkan
dengan meningkatnya bobot kering tanaman dan bobot kering akar yang diduga
disebabkan oleh perubahan morfologi akar akibat adanya assosiasi bakteri
diperakaran sehingga akar lateral meningkat. Kemampuan Azospirillium itu
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sendiri untuk mengoreksi hormon Indole Acetic Acid (IAA) bebas di daerah
perakaran. Azospirillum mempunyai potensi cukup besar untuk dikembangkan
sebagai pupuk hayati. Bakteri ini banyak dijumpai berasosiasi dengan tanaman
jenis rerumputan.

Azospirillum merupakan salah satu jenis mikroba di daerah perakaran.
Infeksi yang disebabkan oleh bakteri ini tidak menyebabkan perubahan morfologi
perakaran, meningkatkan jumlah akar rambut, menyebabkan percabangan akar
lebih berperan dalam penyerapan hara.

Keuntungan lain dari bakteri ini, bahwa apabila saat berasosiasi dengan
perakaran tidak dapat menambat nitrogen, maka pengaruhnya adalah
meningkatkan penyerapan nitrogen yang ada di dalam tanah. Dalam hal ini
pemanfaatan bakteri ini tidak berkelanjutaan, tetapi apabila Azospirillum yang
berasosiasi dengan perakaran tanaman mampu menambat nitrogen, maka
keberadaan nitrogen di dalam tanah dapat dipertahankan dalam waktu yang
relatif lebih panjang. Keadaan ini relatif lebih menguntungkan karena dapat
mengurangi pasokan pupuk nitrogen. Di samping itu, Azospirillum meningkatkan
efisiensi penyerapan nitrogen dan menurunkan kehilangan akibat pencucian,
denitrifikasi atau bentuk kehilangan nitrogen lain.

2. Nitrogen

Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk ammonium (NH,") dan nitrat
(NO3). Kemudian disintesis menjadi asam amino dan protein. Sebagian besar
nitrogen diserap tanaman dalam bentuk ion nitrat karena ion tersebut bermuatan
negatif sehingga selalu berada dalam larutan tanah dan mudah terserap akar
namun ion nitrat mudah tercuci oleh aliran air. Sebaliknya ion ammonium
bermuatan positif sehingga terikat oleh koloid tanah. Amonium dapat
dimanfaatkan oleh tanaman, setelah melalui proses pertukaran kation atau
proses nitrifikasi (Indranada, 1994).

Peran utama nitrogen bagi tanaman adalah meningkatkan pertumbuhan
tanaman, menyehatkan hijau daun (klorofil), meningkatkan kadar protein dalam
tanaman, meningkatkan kualitas tanaman yang menghasilkkan daun dan
meningkatkan perkembangbiakan mikroorganisme dalam tanah penting bagi
pelapukan bahan organik (Kartasapoetra, Sastroatmojo dan Sutejo 1993).
Menurut Mulyani (1990) nitrogen merupakan unsur hara utama bagi
pertumbuhan tanaman yang pada umumnya sangat diperlukan untuk
pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti daun,
batang dan akar.

Kekurangan unsur nitrogen ini dapat terlihat pada gejalah warna daun
yaitu daun menjadi hijau kekuningan sampai menguning seluruhnya kemudian
terjadi peristiwa pengeringan daun tersebut yang dimulai dari bagian bawah ke
bagian atas daun (Sarief, 1988). Sebaliknya jika kelebihan nitrogen tanaman
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tampak terlalu subur, ukuran daun menjadi lebih besar, batang menjadi lunak
dan berair sehingga mudah rebah dan mudah diserang penyakit (Rinsema,
1983).

3. Sumber Nitrogen Pada Budidaya Tanaman Padi

Sumber-sumber nitrogen pada tanaman padi dapat diklasifikasikan ke
dalam 2 tipe yaitu secara alami dan yang berasal dari pemupukan. Perbandingan
nitrogen yang diangkut oleh setiap tipe tanaman padi dipengaruhi oleh
kesuburan tanah, musim tanam, waktu dan jumlah aplikasi pemupukan
(Ismunadji et al., (1973) dalam Brady (1979). Pada umumnya suplai nitrogen
secara alami khususnya nitrogen tanah berasal dari pupuk kimia yang secara
berkesinambungan disediakan dari lapisan olah. Kontinuitas nitrogen tersedia
adalah menguntungkan untuk hasil dan proses pengankutan nitrogen
meningkatkan hasil tanaman padi (Balittan, 1991).

Nitrogen sebagai unsur hara makro yang diperlukan tanaman padi di
Indonesia terutama di daerah-daerah yang banyak ditanami varietas unggul
dengan teknik bercocok tanam yang intensif. Percobaan pemupukan untuk
mendapatkan respon hasil terhadap pupuk nitrogen membantu dalam
menentukan keperluan nitrogen. Pupuk yang mengandung amonim atau amida
dibandingkan dengan yang mengandung nitrat, bermanfaat lebih tinggi pada padi
sawah yang masih mudah. Selanjutnya dikemukakan bahwa di lingkungan jenuh
air, amidah beralih ke amonim diabsorbsi ke tanah sawah dalam bentuk tersedia
untuk akar. Dalam lingkungan tanpa udara seperti pada tanah sawah nitrat akan
lenyap beberapa hari melalui denitrifikasi, bila mana tidak sempat digunakan
tanaman. Pemberian nitrogen dalam bentuk nitrat kebanyakan hilang dalam
bentuk gas. Pupuk sumber nitrogen seperti urea, ammonium fosfat diutamakan
(Ismunadiji, Syam dan Yusward, 1989.

Jumlah nitrogen yang dianjurkan untuk padi sawah berkisar antara 90-
120 kg N.ha, tergantung dari varietas dan keadaan setempat. Bila keadaan air
tidak terjamin, dosis pemberian nitrogen perlu dikurangi meskipun demikian
pemberian nitrogen lebih dari itu tidak jarang dilakukan petani, terutama bila
mereka menggunakan varietas unggul. Jumlah kebutuhan nitrogen untuk
mendapatkan hasil yang tinggi pada padi varietas tertentu berbeda-beda
tergantung dari kesuburan tanah,musim dan keadaan pengairan (Zarwan, Darwis
dan Syarir., 1998).

Kandungan nitrogen pada bagian batang rendah selama fase pembentukan
anakan, tetapi meningkat selama fase perluasan internoda (buku). Hal itu
menunjukkan bahwa kandungan nitrogen yang tinggi pada bagian batang dari
batang induk dibutuhkan untuk kemunculan anakan (Dwijosoeputra, 1993).
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C. Jumlah Bibit

Sistem budidaya padi sawah umumnya memakai bibit 3 - 7 bibit per
lubang tanam, terjadi persaingan unsur hara dan ruang gerak untuk
perkembangan akar dan anakan yang pada akhirnya produktivitas rendah
(Uphoff, 2001).

Berkelaar (2001) menyatakan bahwa metode SRI (The System Of Rice
Intensification), dengan penanaman satu tanaman per lubang tanaman akan
meningkatkan proses fiksasi nitrogen, bakteri dan mikroba yang bebas hidup di
sekitar akar padi dapat bersimbiosis dan menguraikan nitrogen sehingga tersedia
bagi tanaman. Penanaman l1bibit per lubang tanam, sebelum keluar anakan
pertama tumbuh pada batang primer, tanaman tersebut mem punyai waktu untuk
kembali menstabilkan diri di lapangan akhirnya anakan yang terbentuk akan
maksimal. Anakan pertama tumbuh pada kondisi yang terbaik, sehingga
terbentuk anakan yang banyak dan rumpun yang besar (Vallois , Upphoff,
Collick., 2000).

Penanaman satu bibit per lubang tanam menunjukkan karakteristik
fisiologi perkembangan akar lebih baik sehingga kandungan gula terlarut,
nitrogen non protein, dan prolin pada daun meningkat sehingga tanaman
tersebut lebih tahan terhadap kekeringan dan anakan yang terbentuk lebih
banyak (Shao-hua, Wexcing,Dong et al, 2002). Sistem tanaman terpadu yang
telah diterapkan di delapan provinsi di Indonesia juga telah mengembangkan
teknologi SRI untuk meningkatkan produksi padi secara nasional yaitu, (1)
penanaman satu bibit per lubang tanam, (2) umur pindah ke lapangan 7-12 hari
setelah semai, (3) penghematan dalam penggunaan air, (4) pemberian pupuk
organik. Untuk memaksimalkan hasil maka keempat komponen di atas
diaplikasikan secara bersama (Gani, 2003). Ditambahkan oleh Vallois (2000)
bahwa setiap batang atau anakan akan berkembang menjadi anakan berikutnya.
Jika salah satu anakan tidak terbentuk maka tanaman akan kehilangan fase
eksponensial.

Penanaman bibit umur muda akan merangsang pertumbuhan akar,
dengan aktifnya perkembangan akar maka tanaman lebih banyak menyerap air
dan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, sehingga pertumbuhan dan produksi
tanaman maksimal (Zhu Defeng, Yupin dan Xiaging, 2002).
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D. Kerangka Konseptual

E. Hipotesis

1. Terdapat pengaruh penggunaan pupuk hayati penambat nitrogen
yang memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi
padi hibrida.

2. Terdapat pengaruh jumlah bibit per lubang tanam terhadap
pertumbuhan dan produksi padi hibrida.

3. Terdapat interaksi antara penggunaan pupuk hayati penambat
nitrogen dan jumlah bibit per lubang tanam terhadap pertumbuhan

dan produksi padi hibrida.



